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ABSTRAK 

 

Asri Muliani Afandi: “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dengan Cara 

Broken Triangle Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Hukum Bacaan 

Nun Mati/Tanwin Dan Mim Mati (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa 

Tunanetra Kelas VII Di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya). 

 

Berdasarkan identifikasi masalah melalui pengamatan dan pengalaman peneliti 

selama ini, bahwa peserta didik tunanetra kelas VII SLB Negeri Tamansari Kota 

Tasikmalaya memiliki keterbatasan atau ketidakmampuan dalam menerima 

informasi dari luar dirinya.  Sehingga peserta didik tunanetra sulit memahami 

dalam pembelajaran yang sarat dengan konsep abstrak, pembelajaran yang 

digunakan dalam belajarnya sebagian besar guru agama selalu menggunkaan 

metode ceramah, peserta didik tunanetra mengalami kejenuhan dalam 

pembelajaran. Sehingga mendapatkan nilai rata-rata keberhasilan  selama satu 

tahun terakhir dalam pembelajaran topik hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim 

mati hanya mencapai angka 5 sampai 6.  

Oleh karena itu dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep pada  peserta 

didik tunanetra kelas VII di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya diperlukan 

upaya pengembangan dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran 

tertentu yang sekaligus dapat menghasilkan peningkatan dalam pemahaman 

konsep pada peserta didik tersebut.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan 

kelas. Istilah dalam bahasa Inggris dikenal Classroom Action Research (CAR). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam PTK ini antara lain observasi, tes dan 

wawancara. 

Setelah melakukan refleksi dengan cara menganalisis pembelajaran ternyata 

proses pembelajaran pada siklus I walaupun terjadi peningkatan hasil belajar 

ternyata siswa masih kesulitan dalam memahami pelajrannya sedangkan pada 

siklus II terjadi perubahan, dimana situasi pembelajaran sebelumnya siswa kurang 

aktif, maka setelah mengadakan perbaikan pembelajaran muncul situasi 

pembelajaran yang aktif serta adanya peningkatan dalam hasil pembelajaran.  

Dari  hasil observasi peneliti dan siswa didapat hasil bahwa seluruh aspek 

nampak dalam pembelajaran dengan hasil yang baik, hal ini mengindikasikan 

terjadinya peningkatan keterlibatan guru dan siswa dalam pembelajaran.  

 

Kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Broken Triangle, Hukum Bacaan Nun 

Mati/Tanwin dan Mim Mati, Anak Tunanetra. 

 

 

 

 

 


